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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinkronisasi antara qowaid fiqhiyyah 

dengan perkembangan hukum positif wakaf di Indonesia dari masa pra-

kemerdekaan hingga era reformasi. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

kenyataan bahwa regulasi wakaf di Indonesia mengalami transformasi dari 

hukum adat dan hukum Islam non-tertulis menuju sistem hukum nasional yang 

terpositivisasi, sehingga penting untuk meninjau sejauh mana hukum positif 

tersebut sejalan dengan asas-asas hukum Islam. Metode penelitian yang 

digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan historis-normatif melalui teknik 

studi kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh dari sumber 

sekunder berupa peraturan perundang-undangan, dokumen resmi, serta literatur 

akademik yang relevan. Analisis dilakukan dengan metode deskriptif-analitis 

guna menguraikan dan menafsirkan keterkaitan antara peraturan wakaf dan 

qowaid fiqhiyyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan hukum 

positif wakaf di Indonesia terbagi dalam tiga fase utama. Pertama, era pra-

kemerdekaan, yang selaras dengan kaidah ad-dhorurotu tubihul mahdzurot, 

karena umat Islam menghadapi keterbatasan hukum kolonial namun tetap 

mempertahankan prinsip kemudahan dan penghilangan mudarat. Kedua, era 

pasca-kemerdekaan, yang mencerminkan kaidah al-yaqin la yuzal bi al-syakk 

dan dar al-mafasid muqaddam ala jalb al-mashalih melalui upaya pemerintah 

membentuk kepastian hukum dan menghindari kerusakan sosial akibat 

kekosongan regulasi. Ketiga, era reformasi hingga sekarang, yang berpijak pada 

kaidah tasarruf al-imam ala al-raiyyah manutun bi al-maslahah, sebagaimana 

tampak pada kebijakan wakaf produktif dalam UU No. 41 Tahun 2004, PP No. 

42 Tahun 2006, dan PP Nomor 25 Tahun 2018 yang menekankan asas 

kemaslahatan publik. Kesimpulannya, proses dan produk positivisasi hukum 

wakaf di Indonesia menunjukkan tingkat kesesuaian yang kuat dengan asas -asas 

hukum Islam dalam konteks qowaid fiqhiyyah, baik dari segi kemaslahatan, 

kepastian hukum, maupun keadilan. Penelitian ini diharapkan memberi 

kontribusi bagi penguatan integrasi antara hukum Islam dan sistem hukum 

nasional dalam pengelolaan wakaf di Indonesia. 

 

Kata Kunci: positivisasi hukum, hukum wakaf, hukum positiv, taqnin, qoidah 

fiqhiyyah, asas hukum Islam, sinkronisasi hukum. 

   

ABSTRACT  

This study aims to analyze the synchronization between qawa’id fiqhiyyah 

(Islamic legal maxims) and the evolution of positive waqf law in Indonesia, 

spanning from the pre-independence era to the Reformation era. The research is 

motivated by the transformation of waqf regulations in Indonesia—shifting from 

customary law and unwritten Islamic law toward a positivized national legal 

system—necessitating an evaluation of the extent to which these positive laws 

align with the fundamental principles of Islamic law. The methodology employed 

is qualitative with a historical-normative approach, utilizing library research 

techniques. Data were gathered from secondary sources, including statutory 

regulations, official documents, and relevant academic literature. The analysis 

was conducted through a descriptive-analytical method to interpret the 

correlation between waqf regulations and qawa’id fiqhiyyah.The results indicate 

that the development of positive waqf law in Indonesia is categorized into three 
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primary phases: The Pre-Independence Era: This period aligns with the maxim 

al-daruratu tubihu al-mahzurat (necessity renders prohibited things 

permissible), as the Muslim community navigated the constraints of colonial law 

while striving to maintain the principles of flexibility and the mitigation of 

harm.The Post-Independence Era: This phase reflects the maxims al-yaqin la 

yuzal bi al-shakk (certainty is not overruled by doubt) and dar’ al-mafasid 

muqaddam ‘ala jalb al-masalih (averting harm takes precedence over achieving 

benefits) through state initiatives to establish legal certainty and prevent social 

disorder caused by regulatory vacuums.The Reformation Era to the Present: 

This period is anchored in the maxim tasarruf al-imam ‘ala al-ra’iyyah manutun 

bi al-maslahah (the leader’s actions toward the citizens must be governed by 

public interest). This is evident in the productive waqf policies within Law No. 

41 of 2004, Government Regulation No. 42 of 2006, and Government Regulation 

No. 25 of 2018, all of which prioritize the principle of public welfare.In 

conclusion, the process and outcomes of the positivization of waqf law in 

Indonesia demonstrate a robust alignment with the tenets of Islamic law within 

the framework of qawa’id fiqhiyyah, specifically regarding welfare, legal 

certainty, and justice. This research is expected to contribute to the integration 

of Islamic law and the national legal system in the management of waqf in 

Indonesia. 

Keywords: legal positivization, waqf law, positive law, taqnin (codification), 

qawa’id fiqhiyyah (Islamic legal maxims), Islamic legal principles, legal 

synchronization. 
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MOTTO  

  

“Semua derita di dunia adalah cara Tuhan mengantarkan manusia untuk 

mengenal-Nya.”  

“sebaik-baik ilmu adalah Tauhid, Sebaik-baik Tauhid adalah amal”  

– Usamah 
 

“Di sisi Islam maka ilmu, jikalau tidak bersabit dengan mengenal diri, mematuhi 

ajaran agama, menyempurnakan masharakat, membimbing negara, menyatakan 

hikmah, menegakkan keadilan, mengukuhkan akhlak dan budipekerti - hanyalah 

sia-sia belaka; di sisi Islam seseorang itu tiada dapat dikatakan berilmu, atau 

alim, jikalau tiada ia membayangkan dalam dirinya kesan ilmu itu pada seluruh 

segi kehidupannya sebagaimana dijelaskan di atas.” 

– Prof. Syed Naquib Al-Attas 

 

" Life is a struggle and not a matter of privilege. It is nothing but one's knowledge 

of the temporal and the spiritual world.” 

– Muhammad Iqbal 
 

 
 

 

 "فأصل السعادة في الدنيا والآخرة هو العلم"

▪ Hujjatul Islam, Imam Al-Ghozali 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

  Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri  

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

1. Konsonan Tunggal   

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba’  B  Be ب 

  Ta’  T  Te ت 

  Sa’  ṡ  Es (dengan titik diatas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ha’  Ḥ  Ha (dengan titik dibawah) ح 

  Kha’  Kh  Ka dan Ha خ 

  Dal  D  De د 

  Zai  Ż  Zet (dengan titik diatas) ذ 

  Ra’  R  Er ر  

  Zai  Z  Zet ز  

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  Es dan Ye ش 

  ṣād  ṣ  Es (dengan titik dibawah) ص 

  ḍaḍ  ḍ  De (dengan titik dibawah) ض 

  ṭa’  ṭ  Te (dengan titik di bawah) ط 

  ẓa’  ẓ  Zet (dengan titik dibawah) ظ 

  ain  ‘  Koma terbalik ke atas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 
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  Fa’  F  Ef ف 

  Qāf  Q  Qi ق 

  Kāf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Ha’  H  Ha ه 

  Hamzah  _’  Apostrof ء 

  Ya’  Y  Ye ي 

  

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap   

  Ditulis   ‘Iddah عدة  

  

3. Ta’ marbūtah   

a. Bila dimatikan ditulis h   

  Ditulis  Ḥikmah حكمة 

  Ditulis  Al-āyāh الآيا ة 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap  ke  dalam  bahasa  Indonesia,  seperti  shalat,  zakat,  dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti  dengan 

kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 

“h”.   

   ’Ditulis   Karāmah al-auliyā كرامة الأوليا ء  

b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah  

ditulis “t”   

   Ditulis   Zakātul fiṭri زكاة الفط ر  

  

4. Vokal Pendek   

َ    Fatḥah  A  

ِ    Kasroh  I  

ِ    Ḍammah  U  
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5. Vokal Panjang      

fatḥah + alif → contoh:  جاهلية    Ditulis   ā → jāhiliyah   

fatḥah + alif layyinah → contoh: يسعى    Ditulis   ā → yasʻā   

kasrah + ya‟ mati → كريم    Ditulis   ī → karīm   

ḍammah + wāwu mati →فروض    Ditulis   ū → furūḍ   

  

6. Vokal Rangkap   

fatḥah + ya’ mati → contoh: بينكم    Ditulis   Ai → bainakum   

fatḥah + wāwu mati → contoh: قول    Ditulis   Au → qaulun   

  

7. Huruf Sandang “ال”    

Kata sandang “ ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun 

huruf syamsiyyah; contoh :   

  Ditulis  Al-qalamu القلم  

  Ditulis  Al-Ṭabārī الطباري 

  

8. Huruf Kapital    

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 

kapital;   

  Ditulis  Wa mā Muḥammadun illā rasūl رسول  وما محمد الا 
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KATA PENGANTAR 

 

الحمد لله الواحد في ذاته وصفاته وأفعاله، حمداً يوصلنا إلى حقيقة توحيده، والشكر على إنعامه وإفضاله،  

جاءنا بأتم مكارم والصلاة والسلام على سيدنا محمد النور المبين، الداعي إلى توحيد الملك الخلاق والذي 

بما منحه من التواضع  –الأخلاق وأزال الله بدعوته ظلمات الشرك وظلم الإنسان لأخيه، وجمع الله عليه 

قلوب أصحابه وتابعيه، ودعانا للإيمان بالله والرغبة فيه بامتثال أوامره واجتناب نواهيه،  –وحسن السيرة 

 خرة وعلى آله وأصحابه الذين آمنوا به وبإخوانهلنكون من الفائزين برضوانه وقربه في الدنيا والآ

االمرسلين، وجاهدوا في سبيل الله لإعلاء كلمته، رغبة في الآخرة بدخول جنته، وسلم تسليم  

Segala puji hanya bagi Allah Swt, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan 

berbagai karunia-Nya kepada seluruh makhluk-Nya. Selawat dan salam atas nabi 

Muhammad Saw yang telah mencurahkan segala upaya untuk mendakwahkan 

agama Islam. Pada akhirnya, peneliti dapat merampungkan tugas akhir sebagai 

salah satu syarat kelulusan dan memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) dari 

program Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Agama Islam Universitas  

Muhammadiyah Surakarta.  

Alhamdulillah skripsi berjudul “Positivisasi Hukum Wakaf: Kesesuaian 

Perkembangan Hukum Positif Wakaf di Indonesia dengan Asas-Asas Hukum 

Islam ditinjau dari Qo’idah Fiqhiyyah” yang membahas tentang analisis 

perkembangan kebijakan hukum wakaf (hukum positif maupun produk kebijakan 

lain) dan kesesuaiannya dengan asas-asas hukum Islam yang terdapat dalam 

qo’idah fiqhiyyah, dapat diselesaikan dengan penuh perjuangan. 

Dalam proses penelitian ini, penulis mengalami berbagai kendala dan 

kesulitan sebagaimana maklumnya mahasiswa. Namun dengan hidayah dan 

pertolongan Allah SWT, serta dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

tulisan yang sederhana ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu, peneliti ingin 

menyampaikan rasa terimakasih kepada:  
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